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ALAT DAN MESIN PENANAMAN

A.Tujuan Instruksional

1.Umum

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa akan 
dapat menentukan jenis tenaga dan mesin 
peralatan yang layak untuk diterapkan dibidang 
pertanian.

2.Khusus

Mahasiswa akan dapat menjelaskan jenis-jenis 
alat yang dapat dipergunakan untuk penanaman 
tanaman

Pokok Bahasan:

Alat dan Mesin Penanaman

Sub Pokok Bahasan:

1. Alat Penanam dengan Sumber Tenaga 

Manusia

2. Alat Penanam dengan Sumber Tenaga 

Hewan

Penanaman dapat dilakukan dengan

menggunakan tangan saja, dengan
bantuan alat-alat sederhana ataupun

dengan bantuan mesin-mesin penanam.

Dalam perkembangan alat dan mesin

penanam ini dikenal dari bentuk yang

sederhana atau tradisional sampai
dalam bentuk yang modern.

Pada umumnya bahwa prinsip dasar 

kerja dari alat tanam adalah sama, 
baik jenis yang didorong/ditarik 

tenaga manusia, ditarik hewan atau 
traktor. 

Prinsip kerjanya adalah sebagai 

berikut:

1. Pembukaan alur atau lubang

2. Mekanisme penjatuhan benih

3. Penutupan alur atau lubang

Macam dan jenis alat/mesin

penanam dapat digolongkan
menjadi 3 golongan berdasarkan

sumber tenaga atau tenaga penarik
yang digunakan, yaitu:

a. Alat penanam dengan sumber

tenaga manusia

b. Alat penanam dengan sumber

tenaga hewan

c. Alat penanam dengan sumber

tenaga traktor

A. Alat penanam dengan sumber tenaga 

manusia

Alat penanam dengan sumber tenaga 
manusia dapat pula digolongkan menjadi 2 

golongan,yaitu:

A.1. Alat penanam tradisional

Alat penanam tradisional yang umum

digunakan adalah alat yang disebut tugal.
Bentuk tugal di Indonesia merupakan

bentuk tugal yang paling sederhana,

karena pada tugal tersebut tidak terdapat
bentuk mekanisme pengeluaran benih
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Bagian-bagian utama dari tugal 

menurut fungsinya adalah sebagai 
berikut :

1.Tangkai pegangan 

2.Tempat atau kotak benih

3.Saluran benih

4.Pengatur pengeluaran benih

Sebagai contoh tugal semi mekanis yang

menggunakan pegas (Gambar 29)

Pada saat mata tugal (e) masuk kedalam
tanah, pengatur pengeluaran benih (d)

tertekan keatas oleh permukaan tanah.
Kemudian (d) mendorong tangkai pegas (f),

sehingga lubang benih terbuka dan benihpun

terjatuh kebawah yang dibuat oleh (e).
Selanjutnya pada saat tugal diangkat dari

permukaan tanah, (d) kembali pada posisi
semula karena kerja dari pegas, dan gerakan

ini menutup lubang jatuhnya benih.

Untuk jelasnya, bagian mekanisme penjatuhan
benih diberikan pada Gambar 30.

Keterangan:

a. Tangkai pegangan

b. Tempat benih

c. Saluran benih

d. Pengatur pengeluaran 

benih

a. Mata tugal

b. Pegas 

c. Batang tugal

Gambar 29. Beberapa alat penanam sederhana jenis 
tugal Gambar 30. Mekanisme penjatuhan benih dari tugal 

semi mekanis

A. 2. Alat penanam semi mekanis 

Bagian-bagian utama dari alat penanam 

tipe ini adalah :

a. Tangkai pendorong

b. Roda depan

c. Kotak benih

d. Pengaturan pengeluaran benih

e. Saluran benih

f. Pembuka alur

g. Penutup alur

h. Roda belakang Pada Gambar dapat dilihat tiga macam alat
penanam jenis semi-mekanis yang didorong manusia,

lengkap dengan bagian-bagian utamanya.
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Bentuk lempengan dan mekanisme penjatuhan
benih diperlihatkan pada Gambar 32.

Alat penanam semi-mekanis jenis lain adalah yang 

ditarik tenaga manusia, sebagai contoh alat 

penanaman pada desain IRRI dengan jumlah jalur 6 
(Gambar 33).

Mekanisme penjatuhan benih gabah dan dalam dari 

suatu jalur dapat dilihat pada gambar 34 B. Alat penanam dengan sumber tenaga 

hewan

Alat penanam tipe ini yang paling sederhana
adalah tipe yang hanya mempunyai satu atau

dua buah jalur dengan pemasukan benih
dilakukan secara terpisah, artinya benih

dijatuhkan oleh operator melalui corong
pemasukan terus melalui saluran benih yang

kemudian sampai dan masuk kedalam tanah,
gambar 35 dan gambar 36.

Kedalaman dan jarak tanam dapat diatur
sesuai dengan kebutuhan.

Gambar 35. Alat penanam sederhana dengan 
sumber tenaga hewan

Gambar 36. Alat penanam dengan sumber tenaga 

hewan yang memakai roda
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Gambar 37 adalah alat penanam yang

dikombinasikan dengan alat pemupuk
dengan tenaga penarik hewan.

Bagian-bagian alat penanam sederhana ini

adalah:

a. Batangtarik

b. Batangpengendali

c. Pembukaalur

d. Corongbenih

e. Saluranbenih

Gambar 37. Alat penanam dengan sumber tenaga dari 
hewan yang dikombinasikan dengan alat pemupukan


